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region. The results show that some communities have
attended tourism business management training, while
others have not had access to such training. The
majority of available training is organized by the
government, with limited involvement from
universities and private institutions. In addition, the
average income from the tourism business is around 3
million rupiah per month, which still has the potential
to be increased. To strengthen local wisdom-based
economic empowerment, more comprehensive and
sustainable training is needed, including digital
marketing strategies, financial management, and local
culture-based tourism product innovation. In addition,
increased income can be encouraged through the
development of more attractive tourist attractions,
utilization of digital technology in promotion, and
cooperation with various parties. An empowerment
model based on local wisdom can be an effective
strategy in optimizing the economic potential of the
community and making tourism a leading sector in
Nagari Matua Hilia.
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang terus tumbuh dan berkembang di
Indonesia. Sektor ini berkembang sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan hiburan, liburan,
kuliner dan sebagainya sebagai pengisi waktu libur atau beristirahat dari berbagai aktivitas yang
melelahkan. Berkembangnya sektor pariwisata akan selalu beririsan dengan sektor ekonomi
(Perez-Alvaro & Boswell, 2025). Pariwisata secara otomatis juga membuka peluang-peluang
pendapatan, lapangan kerja dan hidupnya berbagai sektor bisnis penunjangnya. Arah
pengembangan pariwisata menurut Kementeriaan Pariwisata dan Ekonomi kreatif yaitu untuk
mendorong pencapaian target kinerja sektor pariwisata dan ekonomi kreatif sehingga
berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat dan penciptaan lapangan kerja yang seluas-
luasnya (Novani et al., 2023).

Studi ini merupakan studi kasus yang dilaksanakan di Nagari Matua Hilia. Nagari Matua
Hilia terletak di ibu kota Kecamatan Matur dan merupakan letak yang strategis sebagai
perlintasan ekonomi, pariwisata dan perdagangan dari wilayah barat Kabupaten Agam menuju
Kota Bukittinggi dan Padang. Posisi yang strategis ini menjadikan Nagari Matua Hilia berpotensi
sebagai sentra ekonomi, perdagangan, dan pariwisata. Namun disayangkan potensi-potensi
yang melimpah belum digarap dengan baik sehingga belum memberikan dampak signifikan
bagi masyarakat ataupun dikenal secara luas. Untuk itulah studi ini menjadi menarik dilakukan
di Nagari Matua Hilia. Daerah dengan kekayaan wisata yang beragam namun kehidupan
masyarakatnya belum tersentuh oleh nilai tambah dari sektor pariwisata yang mereka miliki. Hal
ini tentu perlu mendapatkan perhatian. Perlu juga digali apa kendala dan haparan masyarakt
nagari dalam pengembangan sektor pariwisata yang ada di daerah mereka.

Nagari Matua Hilia memiliki potensi ekonomi yang besar di sektor pariwisata dan seni
budaya berbasis kearifan lokal. Terletak di lokasi strategis sebagai jalur perlintasan ekonomi,
pariwisata, dan perdagangan, nagari ini kaya akan keindahan alam serta warisan budaya yang
dapat menjadi daya tarik utama wisatawan. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara
optimal, terbukti dari rendahnya pendapatan masyarakat dari sektor pariwisata serta masih
terbatasnya pengelolaan destinasi wisata.

Dari hasil observasi ada berbagai potensi menarik yang dapat dikembangkan di nagari ini
diantaranya adalah sektor pariwisata dan seni budaya. Hal ini sejalan dengan studi oleh Sari dkk
(Kachali et al., 2024; Sutawa, 2012) yang menyatakan bahwa Matur memiliki potensi desa wisata
yang sangat baik dan layak untuk dikembangkan sehingga pada akhirnya akan dapat
menggerakkan perekonomian masyarakat karena memenuhi kriteria: Something to see, Something
to do dan Something to buy. Pemandangan alam Nagari Matua Hilia sangat indah dengan hawa
yang sejuk. Apalagi ada berbagai produk UMKM sebagai oleh-oleh yang dijual di nagari ini dan
daerah sekitar yang dukup dikenal seperti Gula Saka, Gula Semut, Kacang Goreng/randang,
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Kerupuk Ubi Saka, Minuman Air Tebu, Nasi Tanguli, Tumbang, dan lainya serta juga terkenal
sebagai salah satu penghasil labu kuning terbaik di Sumatera Barat.

Nagari Matua Hilia memiliki berbagai objek wisata termasuk wisata minat khusus seperti
taman wisata Guguak Endah yang menyuguhkan pemandangan alam yang indah, Wisata
Batang Kasiak, Pincuran Gadang, Aia Maambau, Wisata Arung Jeram Batang Matua Wisata
Matur Katik, Wisata Aia Sonsang dan Wisata Goa Inyiak Janun. Selain itu juga terdapat banyak
destinasi wisata di sekitarnya seperti Puncak Lawang, Balai Adat Matur, Rumah Gadang Mudik
Pasar Matur dan Ambun Tanai. Apalagi Kecamatan Matur merupakan salah satu Geosite dari
Geopark Sianok Maninjau. Namun sayang belum semua tempat wisata ini dikelola dengan baik
apalagi yang ada di Nagari Matua Hilia. Misalnya di pincuran gadang cagar budaya masjid tua
pincuran gadang tidak ada retribusi masuk dan tidak ada retribusi parkir. Sedangkan tempat
wisata lainnya, belum terjamah oleh pengelolaan yang baik apalagi memberikan dampak
pendapatan bagi masyarakat Matua Hilia.

Dalam konteks pembangunan daerah, pengembangan sektor pariwisata berbasis kearifan
lokal menjadi salah satu strategi yang dapat memberikan dampak ekonomi sekaligus
mempertahankan identitas budaya suatu daerah (Liang, 2024; Palash et al., 2024). Nagari Matua
Hilia memiliki potensi wisata yang cukup beragam, termasuk wisata minat khusus yang berbasis
pada keindahan alam serta warisan budaya. Namun, belum optimalnya pengelolaan destinasi
wisata serta kurangnya strategi promosi yang efektif menyebabkan sektor ini belum memberikan
kontribusi ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat (Schwann, 2018).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan
pariwisata di suatu daerah sangat dipengaruhi oleh aspek pengelolaan yang profesional,
keterlibatan komunitas lokal, serta strategi promosi yang berbasis digital (Esmail et al., 2023;
Patriadi et al., 2015). Selain itu, keberadaan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) juga menjadi
faktor penting dalam upaya pelestarian dan pengembangan potensi wisata lokal (Norman, 2015;
Tien et al., 2024). Penelitian mengenai peran Pokdarwis dalam pengelolaan destinasi wisata telah
banyak dilakukan, namun studi yang secara spesifik menyoroti implementasi strategi berbasis
digital dalam promosi dan pengelolaan wisata lokal masih terbatas (Gaurav et al., 2025; Xiang et
al., 2024).

Dalam banyak hal, kearifan lokal berfungsi sebagai jawaban atas tantangan kehidupan
sehari-hari serta sebagai aktualisasi sistem kehidupan, karena merupakan kerangka kerja untuk
menanggapi elemen luar sambil tetap mempertahankan identitas budaya yang koheren di masa
depan. Kearifan lokal dapat ditemukan di berbagai sektor ekspresi manusia, termasuk gaya
hidup, pola sosial, persepsi, dan orientasi (Nilson et al., 2024). Namun, studi sebelumnya
cenderung menganalisis kearifan lokal secara terpisah dalam pendekatan disiplin tertentu,
sehingga mengabaikan dimensi holistiknya dalam sistem budaya yang lebih luas
(Michalakopoulos et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek
teknis pengelolaan pariwisata, tetapi juga mengadopsi pendekatan filosofis untuk memahami
bagaimana kearifan lokal dapat menjadi landasan dalam pengembangan wisata berbasis

komunitas. Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam studi

36 | Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Nagari Melalui Pariwisata dan Seni Budaya
berbasis Local Wisdom



Rahmadya, B., Maruf, dkk ISSN 2654-8429 (Online)

kearifan lokal melalui pendekatan metodologis yang lebih integratif, yang tidak hanya
mempertimbangkan aspek ekonomi dan promosi digital, tetapi juga keberlanjutan budaya
sebagai bagian dari sistem kehidupan masyarakat Nagari Matua Hilia. Tujuan dari studi ini
adalah menganalisis model pengembangan pariwisata berbasis local wisdom untuk

meningkatkan perekonomian masyarat nagari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Studi ini
menggunakan pendekatan Triple Helix yang merupakan konsep interaksi antara tiga aktor utama
dalam pengembangan pariwisata, yaitu universitas, pelaku pariwisata, dan pemerintah, yang
berperan dalam mendorong pengembangan pariwisata berbasis pengetahuan. Model ini
menekankan sinergi ketiga aktor ini untuk menciptakan ekosistem pengembangan
berkelanjutan, peningkatan daya saing dan pengembangan sumber daya manusia (Etzkowitz &
Leydesdorff, 2000). Data dikumpulkan menggunakan kuesioner kepada Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dan pelaku seni dan budaya dalam bentuk sanggar kesenian yang ada di Nagari
Matua Hilia. Populasi dalam studi ini berjumlah 40 orang dan sampel diambil dengan metode
total sampling mengingat jumlah populasi yang cukup kecil. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan juga analisis deskriptif untuk menggambarkan hasil pendekatan Triple

Helix yang digunakan dalam studi ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat Nagari Matua Hilia dalam
bidang pariwisata dan menggali harapan kepada pemerintah dan perguruan tinggi untuk
mengembangkan pariwisata. Pertanyaan yang diajukan dalam survei tersebut antara lain
kepemilikan usaha di bidang pariwisata, seperti hotel, restoran, oleh-oleh, tempat wisata, dan
pertunjukan. Jika responden memiliki usaha sendiri, akan diminta untuk menyebutkan
pendapatan rata-rata bulanannya. Selain itu, survei juga menanyakan pengalaman mengikuti
pelatihan manajemen usaha pariwisata dan penyelenggara pelatihan.

Bagian lain dari survei ini berfokus pada harapan masyarakat terhadap promosi
pemerintah terhadap pengembangan pariwisata di Nagari Matua Hilia. Harapan tersebut dapat
berupa dukungan infrastruktur, kebijakan, promosi, dan bantuan modal usaha. Selain
pemerintah, survei ini juga mengeksplorasi ekspektasi masyarakat terhadap pendidikan tinggi.
Perguruan tinggi harus berperan dalam penelitian, pendidikan dan pendampingan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola operasional pariwisata secara
berkelanjutan. Penjelasan ini memberikan gambaran umum mengenai tujuan survei namun tidak
mencakup hasil atau analisis data yang diperoleh. Berikut hasil survei mengenai kepemilikan

usaha di bidang pariwisata :
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Apakah bapak/ibu punya bisnis di bidang pariwisata (hotel/restoran/oleh-oleh/
tempat wisata/pertunjukan dsb)

® Yya
@® Tidak

Gambar 1. Kepemilikan usaha di bidang pariwisata.

Gambar tersebut menggambarkan hasil survei mengenai kepemilikan usaha di industri
pariwisata. Survei mengungkapkan bahwa hanya 50% responden memiliki usaha di bidang
industri pariwisata, seperti hotel, restoran, cenderamata, tempat wisata atau pertunjukan,
sedangkan separuh lainnya tidak. Temuan ini mencerminkan bahwa pengurus Pokdarwis dan
Sanggar seni di Nagari Matua Hilia belum terlibat langsung dalam bisnis di bidang pariwisata
dan tentunya juga belum merasakan dampak ekonominya. Informasi tersebut dapat menjadi
dasar analisis potensi pengembangan pariwisata di wilayah survei dan kebutuhan dukungan
bagi pelaku usaha dan masyarakat yang ingin berpartisipasi dalam industri tersebut.

Sebagai salah satu indikator keberhasilan usaha di sektor pariwisata, pendapatan
bulanan yang diperoleh pelaku bisnis dapat memberikan gambaran tentang seberapa besar
kontribusi sektor ini terhadap kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk
memahami rata-rata pendapatan per bulan dari bisnis pariwisata di Nagari Matua Hilia guna
menilai dampak ekonomi yang dihasilkan.

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah penghasilan responden dari sektor pariwisata
berkisar per bulan berkisat antara 0 sampai tiga juta rupiah. Rata-rata penghasilan yang diperoleh
adalah Rp.1.000.000 dengan penghasilan tertinggi sebesar Rp.3.000.000 per bulan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pariwisata di Nagari Matua Hilia masih belum memberikan kontribusi
ekonomi yang signifikan bagi sebagian besar masyarakat. Fenomena ini banyak penyebabnya,
seperti kurangnya daya tarik wisata, kurangnya fasilitas pendukung, dan rendahnya tingkat
kunjungan wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan dan bimbingan lebih lanjut
dari pemerintah dan perguruan tinggi untuk meningkatkan potensi perekonomian pariwisata di
wilayah tersebut.

Di sisi lain, pelatihan manajemen bisnis pariwisata merupakan salah satu hal yang
dibutuhkan untuk peningkatan kapasitas SDM pelaku bisnis pariwisata. Dengan pelatihan yang
memadai, masyarakat dapat mengelola bisnis secara lebih efektif dalam hal perencanaan
keuangan, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya. Pelatihan ini juga berperan dalam
meningkatkan daya saing usaha pariwisata lokal dan menjadikannya lebih berkembang dan

berkelanjutan. Berikut data mengenai pengalaman dalam mengikuti pelatihan dapat
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memberikan gambaran apakah program yang ada sudah mencukupi atau masih memerlukan

peningkatan dari segi frekuensi, kualitas, maupun cakupan materi yang diajarkan.

Apakah bapak dan ibu pernah mendapatkan pelatihan untuk manajemen bisnis
pariwisawa?

@ Pernah
@ Tidak Pernah

Gambar 2. Pelatihan untuk manajemen bisnis

Angka tersebut menunjukkan hasil survei tentang pengalaman masyarakat mengikuti
pelatihan manajemen bisnis pariwisata. Berdasarkan diagram lingkaran kita dapat mengetahui:
Sebanyak 62,5% responden menyatakan pernah mendapatkan pelatihan manajemen usaha
pariwisata (tanda biru). Sebanyak 37,5% responden menyatakan belum pernah mendapatkan
pelatihan (tanda merah). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki
akses terhadap pelatihan, namun hampir 40% responden tidak. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun upaya untuk meningkatkan kemampuan manajemen usaha pariwisata sudah berjalan,
cakupan pelatihan masih perlu diperluas dan didistribusikan secara lebih merata. Berdasarkan
angka-angka tersebut, penting bagi pihak-pihak terkait, termasuk universitas dan pemerintah,
untuk terus mendorong program pelatihan yang lebih inklusif. Dengan memastikan seluruh
pelaku usaha mendapatkan pelatihan yang memadai, diharapkan pengelolaan usaha pariwisata
di Nagari Matua Hilia menjadi lebih profesional dan berkelanjutan. Apalagi ketika data ini
dikaitkan dengan jumlah pendapatan sektor pariwisata mereka yang rendah. Hal ini
memberikan gambaran jika pelatihan yang mereka ikuti belum memberikan dampak ekonomi
bagi bisnis pariwisata yang mereka jalankan.

Selain itu, untuk memastikan bahwa responden yang pernah mengikuti pelatihan
manajemen bisnis benar-benar mendapatkan manfaat yang optimal, penting untuk melihat siapa
penyelenggara pelatihan tersebut dan apa tujuan utamanya. Pelatihan yang diselenggarakan
dapat berasal dari berbagai pihak, seperti pemerintah, perguruan tinggi, lembaga swasta,
maupun komunitas lokal. Setiap penyelenggara tentu memiliki pendekatan dan fokus yang
berbeda dalam membekali peserta dengan keterampilan manajerial yang dibutuhkan. Adapun

data tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 1. Penyelenggaraan Pelatihan Manajemen Bisnis Pariwisata

No Penyelenggara Jumlah
1 Pemerintah 37,5%
2 Perguruan Tinggi 12,5%
3 Lembaga Swasta 12,5%
4 Tidak Pernah 37,5%
Total 100%

Berdasarkan data yang ditampilkan, pelatihan manajemen bisnis pariwisata di Nagari
Matua Hilia sebagian besar diselenggarakan oleh pemerintah, dengan 37,5% responden
menyatakan pernah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh pemerintah. Sementara itu,
perguruan tinggi dan lembaga swasta masing-masing hanya berkontribusi sebesar 12,5% dalam
penyelenggaraan pelatihan. Menariknya, persentase responden yang belum pernah mengikuti
pelatihan manajemen bisnis pariwisata juga mencapai 37,5%. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sudah ada upaya dari berbagai pihak untuk memberikan pelatihan, masih ada
sebagian besar masyarakat yang belum mendapatkan kesempatan tersebut. Temuan ini
mengindikasikan perlunya peningkatan akses dan penyebaran program pelatihan, khususnya
dari perguruan tinggi dan lembaga swasta, yang masih memiliki keterlibatan rendah dalam
pengembangan kapasitas pelaku usaha pariwisata di daerah tersebut. Selain itu, pemerintah
dapat memperluas cakupan pelatihannya agar lebih banyak masyarakat, terutama yang belum
mendapatkan kesempatan sebelumnya, bisa memperoleh manfaat dalam meningkatkan
keterampilan manajemen bisnis.

Tabel 2. Harapan kepada Pemerintah untuk Memajukan Sektor Pariwisata

No Aspek Jumlah

1 Memfasilitasi kerjasama | 50%

dengan berbagai instansi

Memberikan pelatiahan 37,5%
Pinjaman lunak/hibah 25%
Total 100%

Hasil survei mengenai harapan masyarakat terhadap pemerintah dalam memajukan
pariwisata di Matua Hilia menunjukkan bahwa mayoritas responden (50%) menginginkan
adanya kerja sama pemerintah dengan berbagai instansi untuk mendukung pengembangan
sektor pariwisata. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat menyadari pentingnya sinergi antara
pemerintah dan pihak lain, seperti sektor swasta, akademisi, serta lembaga terkait, guna
mempercepat pertumbuhan pariwisata di daerah Nagari Hilia Matua. Selain itu, 37,5%
responden mengharapkan pemerintah memberikan pelatihan pariwisata. Ini menunjukkan
kebutuhan akan peningkatan kapasitas dan keterampilan masyarakat dalam mengelola

pariwisata secara profesional, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan kualitas layanan
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wisata di Nagari Matua Hilia. Selanjutnya, 25% responden berharap adanya pinjaman lunak atau
hibah dari pemerintah. Hal ini mengindikasikan bahwa akses terhadap modal masih menjadi
tantangan bagi pelaku usaha di sektor pariwisata. Dengan adanya dukungan finansial,
masyarakat dapat mengembangkan fasilitas, meningkatkan kualitas layanan, serta menciptakan
lebih banyak peluang ekonomi dari sektor pariwisata. Secara keseluruhan, temuan ini
menegaskan bahwa peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam bentuk kerja sama lintas sektor,
pelatihan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, serta dukungan finansial bagi pelaku
usaha pariwisata. Dengan mengakomodasi harapan-harapan ini, diharapkan Matua Hilia dapat
mengembangkan sektor pariwisatanya secara berkelanjutan dan memberikan manfaat ekonomi
yang lebih luas bagi masyarakat setempat.

Selanjunya dilihat juga dari harapan masyarakat terhadap perguruan tinggi dan
pmerintah dalam memajukan pariwisata di Nagari Matua Hilia. Adapun gambaran ini dapat

dilihat pada digambar dibawah ini :

Apa harapan bapak dan ibu terhadap perguruan tinggi guna memajukan
pariwisata di Matua Hilia

@ Pelatihan

@ Bantuan teknologi
Pendampingan/fasilitasi jangka panjang

@ Bantuan dana

W

Gambar 3. Harapan masyarakat terhadap perguruan tinggi

Survei juga menunjukkan bahwa harapan terbesar dari semua lapisan masyarakat bagi
universitas untuk mengembangkan pariwisata di Matuahilia adalah bantuan pendampingan
jangka panjang, dengan 87,5% responden memilih hal ini. Sedangkan 12,5% lainnya
menginginkan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan mengelola usaha pariwisata.
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih membutuhkan bantuan
berkelanjutan dibandingkan bantuan teknis atau pendanaan singkat yang barangkali efeknya
bagi mereka tidak terlalu terasa/signifikan. Perguruan tinggi dapat berperan dengan
memberikan program pelatihan dan pendampingan untuk membantu masyarakat mengelola
usaha pariwisata secara profesional dan berkelanjutan.

Dalam konteks pengembangan pariwisata di Nagari Matua Hilia, penting untuk melihat
bagaimana masyarakat menilai peran pemerintah dalam mendukung sektor ini. Berdasarkan
data survei yang telah dikumpulkan, temuan menunjukkan sejauh mana harapan dan kebutuhan

masyarakat terhadap intervensi pemerintah dalam memajukan pariwisata di daerah Nagari Hilia
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Matua. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk evaluasi dan perencanaan kebijakan yang lebih
efektif, sehingga pemerintah dapat berperan lebih optimal dalam mendukung perkembangan
Pokdarwis dan sektor pariwisata secara keseluruhan. Dengan sinergi yang baik antara
masyarakat, perguruan tinggi, dan pemerintah, diharapkan pariwisata Nagari Matua Hilia dapat
berkembang lebih pesat dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat
setempat.

Tabel ini merangkum temuan-temuan utama mengenai pelatihan, pendapatan dan
harapan masyarakat terhadap pariwisata yang dikembangkan pemerintah. Data ini menyoroti

perlunya peningkatan pelatihan, bantuan keuangan, dan kolaborasi antarlembaga untuk

mengoptimalkan peran pariwisata sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat.

Tabel 3. Ringkasan Temuan

Aspek

Ringkasan Temuan

Kepemilikan Bisnis

Beberapa responden memiliki bisnis di bidang pariwisata,

Pariwisata sementara sebagian lainnya tidak. Binsis yang mereka miliki adalah
kafe di sekitar tempat wisata, toko oleh-oleh dan juga sanggar seni
tari dan music untuk pertunjukan.

Harapan terhadap Responden berharap perguruan tinggi dapat memberikan

perguruan tinggi

pelatihan, bantuan teknologi, pendampingan jangka panjang, dan
bantuan dana untuk pengembangan bisnis pariwisata di Matua
Hilia.

Harapan terhadap
pemerintah

Mayoritas responden menginginkan pelatihan pariwisata dan
pinjaman lunak/hibah dari pemerintah, serta adanya kerjasama
dengan berbagai instansi, perbaikan infrasturuktur dan akses ke
lokasi wisata mengingat daerah ini memiliki banyak sekali
destinasi wisata.

Pengalaman Pelatihan
Manajemen Bisnis

Sebagian responden pernah mengikuti pelatihan manajemen bisnis
pariwisata, sementara lainnya belum memiliki pengalaman

Pariwisata tersebut.
Penyelenggara Pelatihan yang pernah diikuti mayoritas diselenggarakan oleh
Pelatihan pemerintah, meskipun ada juga yang diadakan oleh perguruan

tinggi atau lembaga swasta. Beberapa responden tidak pernah
mengikuti pelatihan sama sekali.

Pendapatan Bulanan
dari Bisnis Pariwisata

Sebagian besar responden memiliki pendapatan berkisar antara 0
sampai 3 juta rupiah per bulan dari bisnis pariwisata mereka,
sementara sebagian kecil memperoleh pendapatan yang lebih
rendah.

Pariwisata di Nagari Matua Hilia menunjukkan potensi yang berkembang namun masih

menghadapi berbagai tantangan. Responden penelitian ini sebagian besar sudah mempunyai
usaha di bidang industri pariwisata, namun masih ada pula yang tidak terlibat langsung dalam
industri tersebut. Hal ini menunjukkan peluang pariwisata di wilayah tersebut masih terbuka
bagi masyarakat.

Dunia usaha menaruh harapan besar kepada universitas untuk
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mengembangkan pariwisata. Perguruan tinggi ingin memberikan pelatihan, bantuan teknis, dan
bantuan bisnis berkelanjutan. Selain itu, akses terhadap pendanaan juga merupakan salah satu
kebutuhan utama yang harus dipenuhi oleh akademisi. Harapan serupa juga disampaikan
kepada pemerintah, para pelaku usaha meminta dukungan dalam bentuk pelatihan khusus,
program pinjaman lunak atau hibah, serta kerja sama dengan berbagai instansi untuk
meningkatkan daya saing dunia usaha. Terkait pelatihan pengelolaan usaha pariwisata, sebagian
responden sudah pernah mengikuti pelatihan, namun ada pula yang belum mendapatkan
kesempatan. Pelatihan yang diikuti sebagian besar diselenggarakan oleh pemerintah, sedangkan
perguruan tinggi dan lembaga swasta juga berperan dalam memberikan pelatihan kepada
beberapa peserta korporasi. Namun, masih terdapat responden yang belum pernah mengikuti
pelatihan apa pun, sehingga peluang peningkatan kapasitas masih perlu diperluas.

Dari segi pendapatan, sebagian besar pelaku usaha memperoleh sekitar tiga juta rupiah
per bulan dari bisnis pariwisata mereka. Namun, terdapat variasi dalam pendapatan, dengan
beberapa responden memperoleh penghasilan lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun sektor pariwisata memiliki potensi ekonomi, masih terdapat ruang untuk
meningkatkan pendapatan pelaku usaha melalui strategi pengelolaan yang lebih baik dan
dukungan dari berbagai pihak. Secara keseluruhan, bisnis pariwisata di Nagari Matua Hilia
memiliki peluang untuk berkembang lebih pesat dengan adanya dukungan dari perguruan
tinggi, pemerintah, dan lembaga lainnya. Peningkatan akses terhadap pelatihan, pendanaan,
serta pendampingan usaha menjadi faktor penting dalam memastikan pertumbuhan yang

berkelanjutan bagi sektor ini.

Memberikan, pelatihan pariwisata dan pinjaman
lunak/hibah dari pemerintah, serta adanya
kerjasama dengan berbagai instansi, perbaikan
infrasturuktur dan akses ke lokasi wisata
mengingat daerah ini memiliki banyak sekali

destinasi wisata.

Pemerintah
Mengkolaborasikan
keindahahan alam dan seni Pelaku Perguruan tinggi dapat memberikan
budaya yang ada di Nagari .. Perguruan pelatihan, bantuan teknologi
Matua Hilia sebagai wisata Bisnis Tineei pendampinganjangka panjang, dan
berbasislocal wisdom. Pariwisata 85 bantuan dana untuk pengembangan
bisnis pariwisata di Matua Hilia.

Gambear 4. Triple Helix Model Pengembangan Pariwisata Nagari Matua Hilia Berbasis Local
Wisdom
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Pembahasan

Pemberdayaan ekonomi berbasis local wisdom di Nagari Matua Hilia menjadi strategi
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat, khususnya dalam
sektor pariwisata. Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa sebagian responden
memiliki bisnis di sektor pariwisata, sementara lainnya belum terlibat secara langsung (Mustika
et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata di Matua Hilia masih memiliki potensi
untuk berkembang lebih luas dengan adanya dukungan yang tepat dari berbagai pihak (Novani
et al., 2023).

Salah satu harapan utama responden adalah keterlibatan perguruan tinggi dalam
mendukung pengembangan usaha pariwisata melalui pelatihan, bantuan teknis, bantuan jangka
panjang, dan bantuan finansial. Hal ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya peningkatan
kapasitas produksi dan adopsi teknologi untuk meningkatkan daya saing perusahaan (Kondo et
al., 2019; Mahrinasari et al., 2024). Perguruan tinggi mempunyai peran strategis dalam
menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui program
pelatihan yang berbasis kearifan lokal (Nijkamp et al., 2024; Schwann, 2018, Oknaryana, 2023).
Melalui pendekatan berbasis kearifan lokal, perguruan tinggi dapat membantu mengembangkan
model bisnis yang selaras dengan budaya dan potensi lokal serta membangun keunggulan
kompetitif pariwisata daerah (Prastyaningtyas et al., 2022, Hasryningsih, 2024, Oknaryana dkk,
2024). Misalnya pelatihan dalam pengelolaan homestay berbasis adat Minangkabau,
pengembangan paket wisata berbasis kearifan lokal seperti pertunjukan seni dan kuliner khas
daerah, serta pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran destinasi wisata (Suryawan & Lee,
2023). Selain itu juga menggabungkan antara destinasi wisata dengan seni budaya misalnya
dilakukan pertunjukan di tempat wisata melalui pelibatan sanggar tari dan music yang ada di
Nagari Matua Hilia. Selain itu, program pendampingan jangka panjang dapat memastikan
bahwa inovasi dan keterampilan yang diberikan kepada masyarakat dapat diterapkan secara
berkelanjutan.

Sebagian besar responden menginginkan pemerintah memberikan pelatihan dan
bantuan keuangan dalam bentuk pinjaman atau hibah (Siri & Chantraprayoon, 2017). Hal ini
menggambarkan bahwa keterbatasan dana masih menjadi kendala utama masyarakat dalam
mengembangkan usaha pariwisata (Liang, 2024; Wang et al., 2025). Oleh karena itu, intervensi
pemerintah sangat penting untuk memberikan insentif kepada pelaku usaha lokal untuk
meningkatkan operasi mereka. Selain bantuan finansial, pemerintah juga berperan dalam
membangun infrastruktur pendukung yang memadai, seperti perbaikan jalan menuju destinasi
wisata, perbaikan fasilitas umum, dan melakukan promosi pariwisata lebih luas melalui berbagai
platform digital dan media social (Cruickshank et al., 2024). Kerjasama dengan berbagai institusi,
seperti pihak swasta dan akademisi, juga dapat menjadi langkah strategis untuk mempercepat
pengembangan sektor pariwisata pintar lokal di Matuahilia.

Masih terdapat kesenjangan akses pelatihan manajemen bisnis pariwisata di masyarakat

Matua Hilia, di mana mayoritas pelatihan diselenggarakan oleh pemerintah, sementara sebagian
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belum memiliki pengalaman tersebut. Pelatihan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan
diperlukan, mencakup strategi pemasaran digital, pengelolaan keuangan, dan inovasi produk
wisata berbasis budaya lokal (Widiastuti et al., 2024). Pendapatan rata-rata dari bisnis pariwisata
sekitar 3 juta rupiah per bulan, namun masih dapat ditingkatkan melalui pengembangan produk
wisata, promosi digital, serta kerja sama dengan agen wisata. Penguatan ekosistem pariwisata

berbasis local wisdom juga menjadi strategi utama untuk menarik lebih banyak wisatawan.

SIMPULAN

Hasil studi ini menunjukkan bahwa meskipun sektor pariwisata memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pengelolaannya masih belum optimal. Sebagian
masyarakat telah mendapatkan pelatihan manajemen usaha pariwisata, tetapi cakupannya
masih terbatas, dengan dominasi penyelenggaraan oleh pemerintah dan keterlibatan minim dari
perguruan tinggi serta sektor swasta. Pendapatan rata-rata dari bisnis pariwisata di daerah ini
berkisar antara nol sampai tiga juta rupiah per bulan, angka yang masih dapat ditingkatkan
melalui pengelolaan lebih profesional, promosi digital, dan inovasi produk wisata berbasis
budaya lokal. Masyarakat memiliki harapan besar terhadap perguruan tinggi dan pemerintah
untuk mendukung pengembangan sektor ini, terutama dalam bentuk pelatihan berkelanjutan,
pendampingan usaha, serta bantuan finansial. Oleh karena itu, model pemberdayaan berbasis
kearifan lokal diusulkan sebagai strategi utama untuk mengoptimalkan potensi ekonomi
masyarakat, dengan melibatkan sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, dan pelaku usaha
lokal.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi untuk mengoptimalkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat Nagari Matua Hilia melalui sektor pariwisata berbasis
kearifan lokal. Pertama, perlu adanya peningkatan keterlibatan perguruan tinggi dalam
pengembangan pariwisata, terutama melalui program pelatihan dan pendampingan jangka
panjang yang berkelanjutan. Perguruan tinggi dapat berperan dalam memberikan pelatihan
terkait manajemen bisnis pariwisata, pemasaran digital, inovasi produk wisata berbasis budaya
lokal, serta pengelolaan keuangan yang lebih profesional. Kedua, pemerintah diharapkan
memperluas cakupan program pelatihan dan memberikan dukungan finansial berupa pinjaman
lunak atau hibah kepada pelaku usaha pariwisata, serta memperbaiki infrastruktur penunjang
destinasi wisata agar lebih menarik bagi wisatawan. Ketiga, perlu adanya kolaborasi antara
pemerintah, perguruan tinggi, dan sektor swasta dalam membangun ekosistem pariwisata yang
lebih kompetitif, termasuk dalam strategi promosi berbasis digital untuk menjangkau pasar yang
lebih luas. Keempat, kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan pelaku seni budaya di Nagari
Matua Hilia harus diperkuat perannya dalam pengelolaan destinasi wisata agar lebih profesional
dan berkelanjutan. Selain itu, inovasi dalam paket wisata berbasis kearifan lokal, seperti
pertunjukan seni tradisional dan kuliner khas, perlu dikembangkan sebagai daya tarik tambahan
bagi wisatawan. Dengan implementasi strategi ini secara sinergis dan berkelanjutan, sektor
pariwisata di Nagari Matua Hilia dapat berkembang lebih pesat dan memberikan dampak

ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat.
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